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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendesain dan mengimplementasikan sistem informasi
pengolahan teh berbasis website pada PT Perkebunan Tambi, Unit Perkebunan Tambi. Data
penelitian diperoleh melalui (1) observasi (2) wawancara (3) studi pustaka (4) instrumentasi test.
Penelitian ini dirancang menggunakan metode SDLC (System Development Life Cycle) dengan
menggunakan model Waterfall yang dilakukan untuk perancangan sistem informasi pengolahan
teh. Sebelum menggunakan metode SDLC perusahaan menggunakan sistem manual, yang
berakibat banyaknya permasalahan salah satunya adanya ketidaksesuaian data yang terdapat
dilapangan. Hasil penelitian menunjukan bahwa dengan adanya Sitambi para tenaga kerja puas
dengan penggunaan, pemanfaatan, serta kehadiran website tenaga kerja mendapatkan kemudahan
terhadap penggunaan.
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PENDAHULUAN

PT Perkebunan Tambi merupakan perkebunan besar swasta nasional (PBSN) yang bergerak
dalam bidang agroindustri dengan produk akhir teh hitam, teh hijau dan teh putih yang sebagian
besar hasil produksinya untuk memenuhi permintaan pasar luar negri (Batubara* et al., 2021).
Pada PT Perkebunan Tambi, Unit Perkebunan tambi sistem informasi pengolahan khususnya hasil
panen masih menggunakan sistem manual. Sistem manual yang dijalankan berupa penulisan hasil
panen ke dalam buku besar. Hal ini dapat mengakibatkan manipulasi data hasil panen untuk
mencukupi target produktivitas yang nantinya akan berimbas pada besaran upah yang akan
diterima. Oleh karena itu sistem manual yang digunakan dapat dikatakan belum sesuai dengan
standar yang memadahi, jika dilihat dari perkembangan teknologi pada masa sekarang yang
semakin maju.

Salah satu sistem informasi yang perlu diperbaharui berupa sistem informasi pengolahan data
hasil panen berserta perkiraan upah yang dibutuhkan perusahaan untuk karyawan setiap harinya.
Teknologi informasi atau Tl merupakan suatu item yang memiliki kemampuan yang digunakan
dalam pembuatan, penyimpanan, dan penyebaran informasi maupun data.

Hadirnya website sangatlah membantu dalam mempermudah untuk mendapatkan suatu
informasi dengan cepat dan akurat. Website tersebut dapat dibuat menggunakan bantuan PHP,
Xampp, Notepad ++ sebagai penunjang pembuatan website. Metode pengembangan aplikasi yang
digunakan pada masalah tersebut berupa metode SDLC (System Development Life Cycle) dengan
model Waterfall atau pengembangan sistem yang setiap tahapan harus selesai sebelum beralih ke
tahap berikutnya. Hasil dari pengembangan sistem yang telah dirancang berupa website untuk
laporan hasil panen harian dan perkiraan upah karyawan.

Berdasarkan permasalahan diatas dapat disimpulkan bahwa sistem informasi pengolahan pada
PT Perkebunan Tambi saat ini belum memadai atau masih menggunakan sistem manual. Oleh
sebab itu perlu dilakukan pembaharuan mengenai sistem informasi, salah satunya menggunakan
sarana akses internet yang diwadahi dalam sebuah website.

Metode penelitian

Penelitian ini dilakukan di Perkebunan yang terletak di Provinsi Jawa Tengah tepatnya Desa
Tambi, Kecamatan Kejajar, Kabupaten Wonosobo dengan luas 256,46 ha serta ketinggian tempat
1.200-2.100 m diatas permukaan laut (dpl). Waktu penelitian ini dilakukan 7 Januari 2022-17
Januari 2022.



Kerangka berpikir dapat dilihat pada gambar 1 berikut:
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Gambar 1. Skema tahapan model waterfall
Tahapan penelitian

1. Analisis kebutuhan dilakukan untuk langkah awal penelitian yang menggambarkan masalah
yang sedang terjadi serta merumuskan masalah-masalah.

2. Perancangan atau desain dilakukan untuk membuat desain program perangkat lunak, diagram
alir, perancangan antar muka pengguna dan perancangan desain basis data sesuai dengan
kebutuhan user.

3. Implementasi dilakukan untuk pembuatan website dimulai setelah dilakukan perancangan
atau desain dengan desain yang telah dibuat akan di implementasikan ke dalam bahasa
pemrograman.

4. Validasi atau verifikasi dilakukan dengan menggunakan model TAM (Technology
Acceptance Model).

Analisis Data

Analisis pada penelitian ini dilakukan dengan cara observasi atau pengamatan langsung di Unit
Perkebunan Tambi pada data hasil panen, wawancara dilakukan pada personalia untuk pendataan
hasil panen, studi pustaka dengan referensi dari penelitian yang ada serta instrumentasi test untuk
pengujian dengan menggunakan model TAM (Technology Acceptance Model).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan kebutuhan sistem, perangkat lunak yang dibangun harus memenuhi kebutuhan admin
antara lain: mengelola data hasil panen, mengelola data upah berupa perkiraan upah harian,
mengelola contact us untuk memudahkan user memberikan tanggapan serta mengelola data
karyawan. Kebutuhan mandor yang diperlukan berupa input data hasil panen pada saat dilapangan
dan kebutuhan user berupa hasil akhir data panen dan perkiraan upah keseluruhan karyawan setiap
harinya yang dapat dilihat oleh pemimpin, kepala sub bagian dan karyawan. Berikut sistem yang
sedang berjalan pada Unit Perkebunan Tambi dapat dilihat pada gambar 2.
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Gambar 2. Skema sistem yang sedang berjalan
Pada sistem yang berjalan dilakukan pembaharuan sistem informasi pengolahan teh berbasis

website dengan analisis sistem usulan sebagai berikut:
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Gambar 3. Analisis yang diusulkan
Setelah analisis kebutuhan maka dilakukan perancangan alur diagram alir berupa use case diagram.
Use case diagram terdiri dari aktor yang berinteraksi atau berhubungan langsung dengan sistem.
Interaksi yang terjalin berupa input ke sistem maupun output ke aktor. Berikut rancangan use case
diagram:



Gambar 4. Use case diagram
Pada use case diagram tersebut menunjukan bahwa admin, mandor dan kasubag dan pemimin
dalam hal ini adalah user yang berinteraksi dengan sistem dengan peran atau tampilan halaman
yang berbeda.
Hasil implementasi desain interface secara lengkap dapat dilihat pada gambar berikut.
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Gambar 5. halaman login
Halaman menu
Pada halaman menu dibagi menjadi 3 berupa: menu admin, mandor dan pengguna. Setiap menu

memiliki halaman yang berbeda satu sama lain.

Gambar 6. Halaman menu admin
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Gambar 7. Halaman menu Mandor

Gambar 8. Halaman menu pengguna
Halaman contact pelayanan

Pada halaman contact pelayananterdapat name, email subject dan message. Pendapat pengguna
yang dikirim akan tersimpan otomatis pada google drive admin.
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Gambar 9. Tampilan contact pelayanan
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Gambar 10. Tampilan perekaman pada google sheets
Halaman profil

Pada halaman profil terdapat profil pembuat website dan profil perusahaan.
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Gambar 11. Tampilan menu profil web developer

Profil Perusahaan —

L.

Gambar 12. Tampilan menu profil perusahaan
Halaman database

Pada halaman database terdapat form hasil panen dan output hasil panen.

MASUKAN DATA

Gambar 13. Form hasil panen
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Gambar 14. Output laporan hasil panen
Validasi dan Verifikasi
Pada tahap validasi atai verifikasi dilakukan pengujian menggunakan model TAM
(Technology Acceptance Model). Uji dilakukan dengan mengambil data dengan kuesioner dan
menggunakan korelasi Pearson Product Moment. Berdasarkan variabel pada model TAM maka
didapatkan hipotesis berupa HO: Pengaruh perceived usefulness terhadap penerapan Sitambi, H1:

Pengaruh perceived ease of use terhadap penerapan Sitambi, H2: Pengaruh attitude towars using



tehadap penerapan Sitambi, H3: Pengaruh behavioral intention terhadap penerapan Sitambi, H4:
Pengaruh actual system use terhadap penerapan Sitambi. Tahap uji validasi dan reabilitas terhadap
intrumen dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Tabel validasi dan reabilitas instrumen

I

Variabel Koefisien R Tabel Validitas Cronbach’s Reliabilitas
Perceived Usefulness 0.862 Valid

Perceived Ease of Use 0,745 Valid

Attitude Toward Using 0,646 0.361  WValid 0.883 Realiabel
Behavioral Intention 0.793 Valid

Actual System Use 0.621 Valid

Berdasarkan tahapan uji validasi dan reabilitas intrumen maka dilakukan pengujian terhadap
uji T dan uji F terhadap hipotesa yang telah diperoleh apakah hipotesa diterima ataupun ditolak.
Uji T dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel 2. Pengujian Uji T
Coefficients®

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig

1 (Constant) -.318 1.707 -186 .654
X1 104 114 140 912 .369
X2 026 083 057 316 754
X3 123 081 215 1522 139
X4 528 176 521 2994 006

Dapat dilihat pada tabel 2 telah dilakukan uji T dengan nilai yang diperoleh 2,052,
Berdasarkan hasil uji t maka dapat ditarik kesimpulan bahwasannya secara keseluruhan hipotesis
diterima dan seluruh variabel yang diteliti berpengaruh terhadapan penerapan website Sitambi
pada Perkebunan Tambi.

Tabel 3. Pengujian Uji F

ANOVA=
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig
1 Regression 34563 4 8.641 8.799 0oo®
Residual 27.497 28 982
Total 62.061 32

Dapat dilihat pada tabel 3 pengujian dilakukan pada uji F dengan nilai batas yang diperoleh
sebesar 2,70 dengan nilai sig <0,05. Berdasarkan uji F yang telah dilakukan maka secara
keseluruhan hipotesis dapat diterima dengan variabel yang digunakan berpengaruh terhadap

penerapan website Sitambi pada Perkebunan Tambi.



KESIMPULAN

Dengan dibangunnya sistem informasi pengolahan teh berbasis website pada PT
Perkebunan Tambi ini dapat merubah proses pendataan khususnya data hasil panen perusahaan
menjadi lebih cepat dan efesien karena beberapa tahapan proses dapat dipermudah dengan
adanya fasilitas online yang terkoneksi dan terintegrasi. Selain itu sistem informasi dibangun
untuk memperkirakan upah karyawan berdasarkan hasil panen harian dan mempermudah
penyimpanan atau pengarsipan data perusahaan. Hardware yang diperlukan oleh admin,
pengguna (pengawai) dan mandor yaitu Satu unit komputer jenis PC atau Laptop dengan
spesifikasi Processor intel core 13, RAM 4gb, hardisk atau SSD 256 gb dan juga Smartphone
yang dapat terhubung ke internet. Adapun Software yang diperlukan oleh admin, pengguna
(pegawai) dan mandor yaitu jaringan internet, web browser, server yang dapat diakses melalui
sitambi.com. Validasi atau verifikasi yang dilakukan dengan variabel pendekatan TAM
Perceived Ease of Use, Perceived Usefulness, Attitude Toward Using, Behavioral Intention, dan
Actual System User berpengaruh dalam penggunaan website Sitambi. Hipotesis penelitian
diterima dengan hasil bahwa tenaga kerja atau karyawan sudah puas dengan penggunaan,
pemanfaatan, serta kehadiran website Sitambi dan tenaga kerja atau karyawan mendapatkan
kemudahan terhadap penggunaannya.
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